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AKAL PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Muh. Daming K

DosenUIN Alauddin Makassar
Email. muhammaddaming@gmail.com

Abstract

Intelligent is one of capacity among capacity of human in which purposc as tool and pair o
scales for knowledge to understand either right and wrong. Intelligent in al-Qur’an can bx
purposed as medium to think of authorization and creation of Allah swt. In anj
circumtances. Intelligent can show affection. Intteligent people will learn from saying o
Allah swt., as guidance to the right. If intelligent is safe, morals will be perfect.

Key word. Intelligent, al-Qur’an, and People.

Pendahuluan

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya mata har
dan media kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Dengan akal surat perintah dar
Allah swt. Disampaikan, dengan akal manusia menjadi sempurna, mulia dan berbed:
dengan makhluk lamnya. ' Allah swt. berfirmandalam QS al-Isra> /17 70.“Da
Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di daratan dar
di lautan, kam1 bert mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mercka dengar
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.
Maksudnya, Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratar
dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. Sekiranya manusia tanpa akal, tidak berhal
mendapatkan kemuliaan, dengan akalnya bisa mendapatkan petunjuk menuju ma’rifat
sehingga dapat mempelajari yang halal dan yang haram, berbahaya dan bermanfaat sert:

yang baik dan buruk.

'Ahmad al-Mursi Husain Jauhari, Magasid al-Syariah fi al-Islam, Ter Khikmawati, Magashi
Syariah (Cet. 1, Jakarta: Amzah, 2009), h.1

*Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya Ed. Revisi (Surabaya: CV Karya Utam:
2000), h. 435.
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Berkenaan dengan itu maka Islam memerintahkan menjaga akal mencegah segala
bentuk penganiayaan. Namun kenyataan di masyarakat dapat dilihat seperti Professor
Ehrenves seorang ahli fisika berkebangsaan Belanda membunuh anak kandungnya sendiri
dan setelah itu dia pun bunuh diri. Peristiwa ini menggegerkan negeri kincir angin itu.
Betapa tidak, seorang ilmuan itu melakukan pembunuhan kejam dan kC_]1.3Jika yang
melakukannya seorang preman ugal-ugalan atau para residivis(paall)’ agaknya masyarakat
tidak begitu peduli, tap1 bila yang melakukannya seorang terhormat tentu jadi persoalan.

Materi pembunuhan baru terungkap ketika Prof. Cohnstamm sahabat dekatnya,
membaca surat Ehrenvest yang ditujukan kepadanya. D1 dalam surat itu Ehrenvest
menyatakan “Aku ir1 melihat kalian yang punya agama, akibat 1tulah semua in1 terjadi” 5

Jelas sekali dalam ungkapan itu bahwa Ehrenvest tidak beragama, 1a hanya
mengandalkan akal dalam mengisi kebutuhan hidupnya. Namun trernyata akalnya tidak
memberikan solusi terhadap kegelisahan batinnya, karena tak berhasil menjadikan anaknya
yang idiot menjadi seorang ilmuan seperti dirinya.

Berbagai usaha 1a telah dilakukannya mulai dari usaha mengambil dokter untuk
merawatnya, diambilkan guru terbaik untuk mengajarinya, namun semua hasilnya nihil.
Semakin diajar anaknya semakin “majal” akhirnya putus asa, kemudian mengambil
pistoluntuk menembak anak kandungnya, kemudian menembak dirinya sendiri. Setelah
terlebih dahulu menulis surat untuk sahabatnya, Cohnstamm itu.

Penomena tersebut penting untuk dikaji, maka dalam tulisan ini penulis akan

mengarahkan pembahasan mengenai akalperfektif al-Qur’an Pada kajian mi penulis

merujuk pada bagaimana posisi akal dalam al Qur’an dan akan menganalisis berkenaan

* Ceritera ini, disampaikan oleh Nasruddin Baidan, dalam bukunya a/-Fatihah Tafsir Kontemporer,
(Cet. 1, Yokyakarta Pustaka pelajar, 2012).h. 90.

‘Munir al-Ba’albaki, a/-Muwrid, (Cetakan 11, Beirut Libanon: Dar al-’TIm li al-malayin, 1986). h.
765,

M. Nasir, Capila Selecta, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973). h. 141
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dengan akal dalam Perspektif al-Qur’an. Pemikiran inilah yang akan dijadikan kerangka

acuan dalam menyorot bagaimana fungsi akal dalam al-Qur’an.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dan lebih terarahnya
pembahasan maka yang menjadi permasalahan pokok adalah “Bagaimana akal Perspektif
al-Qur’an? Permasalahan pokok ini, akan dikembangkan melalui beberapa sub-sub masalah
sebagai berikut:
1 Bagaimana Konsep akal dalam al-Qur’an

2. Bagaimana fungs: akal dalam al-Qur’an

Sekilas Mengenai Akal

1 Pengertian

Akal memilikr arti daya upaya, ikhtiar, jalan atau cara untuk melakukan sesuatu,
bisa juga berart1 tipu daya muslihat, kecerdikan kelicikan.’Sedangkan akal menurut Endang
Saifuddin Anshari adalah salah satu potensi manusia yang berkesanggupan untuk mengerti
dan memahami sedikit tentang realitas kosmis kemudian mengolah dan merubah sebatas
kemampuan, serta menjelajahi duma rohaniah. ” Willam James, (filosofis Amerika
kenamaan) mencgaskan “akal memang mengagumkan, Ta mampu membatalkan suatu
argumen dengan argumen lain. In1 akan dapat mengantarkan kita kepada keraguan yang
mengguncangkan etika dan nilai-nila1 hidup kita.®

Beberapa pengertian i1 dapat dipahami bahwa jangkauan akal manusia sebenarnya

terbatas atau ada batasnya artinya apabila ada seseorang yang ahli sesuatu dipastikan masih

ada lagi yang lebih ahli dan begitu selanjutnya artinya tidak seharusnya seseorang

mengklaim dirinya paling ahli pada bidangnya.

7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 25.

7Endang Saifuddin Anshari, MA, Kuliah al-Isiam, ( Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1986), h. 43.

*Kecerahan akal atau ketajaman akal saja tidaklah cukup dibutuhkan sesuatu yang lain, sesuatu itu
adalah hidayat. Lihat, M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’l atas pelbagai Persoalan
Umat, (Cetakan I11;Mizan ,Bandung;1996) h. 474
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2. Akal menurut para Ulama

Ikhwan ash-Shafa dalam buku Metafisika dalam dimensi Islam oleh Harry Sidharta
menyatakan bahwaakal adalah salah satu daya diantara
daya-daya manusia yang fungsinya berfikir, merenung merasionalkan, membedakan dan
melaksanakan semua pekerjaan keahlian.’ Sedangkan menurut ibn Qayyim al-Jauziyah
mengingatkan akan nilai dan keutamaan akal. Hal tersebut menurutnya akal merupakan alat
dan timbangan setiap ilmu untuk mengetahui yang benar dan yang salah. Jika akal dan nag!/
bertentangan, maka kami akan mengedepankan akal dan meninggalkan naq/ Tetapi akal
dan fikir bukanlah tingkat yang tertinggi di dalam perkembangan diri manusia. '’

Pengertian dar1 ulama i1 menunjukkan bahwa pertimbangan akal bukanlah berarti

yang paling benar diatas segala-galanya.

Fungsi Akal dalam al-Qur’an

Peradaban Islam melahirkan cendekiawan, ilmu-ilmu kedokteran karena Islam tak
membatasi sesuatu yang baru, karena kreatifitas dengan panduan Islamnya. Salah satu
tujuan Syariat adalah untuk memelihara akal manusia supaya jangan mengganggu jaringan
berpikir kita, agar akal berpikir dengan baik, QS innamal amru wa alisir, agar setan
mengajak manusia untuk saling bermusuhan. Selektif menerima dari manapun.manusia
yang beradab adalah manusia yang berakal, hanya saja manusia kadang kalah akalnya
karena nafsu. Tapiorang muslim yang taat pasti jauhi dusta, jauhi durhaka kepada orang
tua. Akal yang mengekang dan mengendalikan manusia. A/ lahum qulubun ya'qiluna biha.
Akal adalah potensi besar dalam diri manusia bersama dengan wahyu. QS al-Nahl/16:69;

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman (madu)

yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi

9Han'y Sidharta, Metafisika dalam Dimensi Islam (Jakarta: Citra Mandala Pratama, 2003), h. 33.
"“Ibnu Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin. ed. Muhammad al-Faqi,jilid 2 (Kairo: Maktabah al-
Sunnah, 1400 H), h. 334-335.
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manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. "’

Fungsi akal dapat dilihat jika diperhatikan penggunaan kata “akal” dalam al-
Qur’an, ia selalu menggunakan bentuk fi i/, (kata kerja), lihat QS al-Mulk/67:10.
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“Dan mereka berkata. "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)

niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala" i

Barang siapa yang memiliki perbuatan paling tinggi maka disenangi Allah. Banyak
orang hanya menggunakan akalnya tapi akal-akalan, (akal bulus). Serangkaian itu juga
dapat dilihat firman Allah dalam QS. Ali ‘Imran/3 190-193
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191 (yaitu) orang-orang yang

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam kcadan berbaring dan mereka

""Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h.412

PIbid., h. 956.
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memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakz‘m Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari
siksa neraka. 192. Ya Tuhan kami, Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke
dalam neraka, Maka sungguh Telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang
yang zalim seorang penolongpun. 193 Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami mendengar
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka
kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah
dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang
banyak berbaktr.'

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi mengandung pelajaran bagi orang
berakal. Orang berakal adalah orang yang mengingat Allah menyebarkan rahmat dan kasih

sayang. QS al-An’am/6:12.
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Katakanlah. "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi." Katakanlah.
"Kepunyaan Allah." Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. dia sungguh akan
menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya. orang-orang yang

meragukan dirinya mereka itu tidak beriman.'*

Allah Telah berjanji bahwa Allah mewajibkan pada diri-Nya kemurahan-Nya dan
melimpahkan rahmat kepada mahluk-Nya. Sedangkan orang-orang yang tidak
menggunakan akal-fikirannya, tidak akan mau beriman.

Karena Allah memperkenalkan dirinya melalui nama-Nya al-rahmah, baik dalam

keadaan berdiri, duduk maupun keadaan berbaring. Ulul al-bab, selalu mengingat Allah

B Ibid., h. 110.

" 1bid. bh. 188.
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terus-menerus ketika berdiri (ini akal satu), selalu menyebarkan kasih sayang sambil duduk
(akal dua), selalu menyebarkan kasih sayang terus menerus sambil berbaring (akal tiga).
Kepunyaan siapakah langit dan bumi? Jawablah wahai Muhammad bahwa
kepunyaan dan pemilik langit dan bumi adalah Allah. Kenalilah diri-Nya dengan melalui
Rahmat-Nya dan kasih sayang-Nya.
Kan ada orang ketika berdiri memfitnah orang, ketika tidur zalimi orang (ingat

ARDATH) ketika duduk tipu orang gara-gara tanda tangan dan gara-gara kebijakannya.

Allah yang maha kasih sayang perlu disebar luaskan, sekali waktu bagaimana kita
berdiri membantu orang dengan kasih sayang, sekali waktu bagaimana kita duduk
membantu orang dengan kasih sayang, jangan-jangan di sana masih banyak orang sakit,
berikanlah mereka lalu jalinlah dengan mereka hubungan kasih sayang, waktu tidur jangan-
jangan, duduk berpikir, yang lain hanya mengikuti hawa nafsu. pada akhirnya orang dapat
pelajaran yang berpikir QS al-Baqgarah/2:269

-

o -3 /’ ~ /// 'E ,/' // - 2.0 S % T SR - P o >0 P}
U A5 73l Aab Ailmsdl Of 0y fLS e del=msdl | 35
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4 i, 34 0 90 9,
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“ Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As
Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmabh, ia

benar-benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang yang

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”

Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang al Qur’an dan
al-sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah,
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). L

Allah menganugerahkan hikmah (kepahaman yang dalam), Allah tidak memberi

hikmah kecuali bagi orang yang berakal. Orang yang mendapat hikmah, adalah orang

BDepartemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya. h. 67
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berdiri berbuat kasih sayang, duduk member: kasih sayang. Akal satu berdiri memberi
kasih sayang, akal dua duduk berbuat dan memberi kasih sayang, bahkan berbaring
sekalipun berbuat kasih sayang.

Berakal berarti akalnya 3 (tiga), berdiri berbuat, duduk berbuat, berbaring pun
berbuat, tambah lagi dengan sikap jujur serangkaian itu, maka semakin tinggi akal,
semakin tinggi pula gairah menjalankan apa yang diingini Allah swt. semakin mengetahui
konsep Tuhan, itu diketahui dari Akal lebih dahulu. Akal dapat mengetahui konsep Allah.
Allah menumpakan kemurkaan kepada orang yang tidak gunakan akalnya, apapun jika
dahulukan akal tidak ada masalah. Contoh penggunaan akal, ada dua balon biru dan merah.
Eee kok anda pilih yang merah mengapa sih! Dua pilihan dalam waktu yang sama. Akal
bekerja ini merah nih, tolong jawab pertanyaan pakai akal. Mau hidup yang susah atau
yang sulit. Pilih hidup susah atau senang. Ketika ada pertanyaan boleh jadi pertanyaan
salah. Tapi pikir dulu, pilih berdasar (perbuatan).

Kalau akal sudah kita ambil dari Allah, ini beda dengan hewan, al-Qur’an untuk
orang arab atau orang Islam. Al-Qur’an untuk orang Arab?, atau orang untuk manusia. haza
basairun, (al-Qur’an 11 adalah pedoman bagi manusia, Islam apa manusia, al-Qur’an untuk

dunia. Boleh kah al-Qur’an untuk dunia, QS al-Qalam/68.52.

2

-
f\/. /‘/‘ 55 4‘/ AP
@) o=l 55 Y] 58 U5

“Dan al-Qur’an itu tidak lamn hanyalah peringatan bagi seluruh umat. '®

Al-Qur’an permgatan buat seluruh umat. Orang jepang boleh gunakan al-Qur’an

karena mereka juga manusia. Inilah bedanya akal dan panatik, bahkan akal lebih tingg lag.

Al-Qur’an 1tu untuk seluruh manusia, tapi mengapa bahasa Arab, jikalau kami
jadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab, patutkah al-Qur’an berbahasa selain Arab padahal

Rasul-Nya berbahasa Arab, mengapa turun di daerah Arab sana. Mengapa diturunkan al-

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 965

~ 26
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Qur’an di Arab? Karena orang Arab bodoh (Jahiliyah). Bukti kebodohan mereka sesuai
firman-Nya QS al-Nisa/4:22-23.

(a3 Abowb pléa 5] G2 BB L yl,ng/.,;‘.;;‘ul;éism,;géi;
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali
pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenc1 Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu,
anak-anakmu yang perempuan[281] saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu
isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah
ka;r'm campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau, Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”'’

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 120,
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Meksud ibu yang haram dikawini di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas.
dan yang dimaksud dengan anak perempuan yang haram dikawini ialah anak perempuan,
cucu perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian juga yang lain-lainnya. Sedang yang
dimaksud dengan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu, menurut Jumhur ulama
termasuk juga anak tiri yang tidak dalam pemeliharaannya.

Maksud ayat ini dapat dipahami kawin mawin bukan akal-akalan, jangan kamu
kawini wanita-wanita yang telah dikawini orang tuamu, Inilah yang diluruskan al-Qur’an.

LaluBagaimana agar akal terpelihara dengan baik. Dapat dilihat pada QS. Ibrahim/14:4.
& -
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“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mercka. Maka Allah menycsatkan siapa
yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah

Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”'®

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab itu, bukanlah berarti bahwa al- Qu'an
untuk bangsa Arab saja tetapi untuk seluruh manusia. Maksud disesatkan Allah ialah orang
itu sesat berhubung karena keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk
Allah. dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya
Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan. Maka mercka itu menjadi sesat.

Al-Qur’an diperlukan dua bahasa, bahasa Arab dan bahasa kaum nabi Muhammad
saw Kaum bukan hanya orang Arab saja, melainkan boleh juga dari orang Jepang yang tak
bisa ucap L, orang Cina yang tak bisa ucap R. Mereka memang dan kecil tak bisa
mengucapkan ra, i, ru. Bahasa Arab esensinya dan bahasa Jepang harinya-harinya. Turki
lebih parah tak bisa mengucapakan X. Maka Allah berikan kebebasan gunakan bahasa

kaum. QS al-Nahl/16:69

“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 379
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“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu
yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah 1tu ke luar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran

Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”"

Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, buatlah sarang dibukit, dikayu, makanlah
buah-buahan dari perut lebah, di dalamnya terdapat yang menyembuhkan bagi manusia.
Lebah tidak pakai kaum. Allah turunkan al-Qur’an dengan pakai bahasa kaum. Dua-duanya
dipakai. Arabnya dan bahasa Indonesia (scbagai bahasa kaum).

Memelihara anak agar terpelihara akalnya, akal schat tetatapi lingkungan tidak
mendukung. Untuk mengasa akal anak harus diajak berpikir, tapi berikan yang masih
gampang. Misalnya yang dapat dicerna amal perbuatan. 2+2= 4. Ibu kota Indonesia Jakarta.
Akal harus dirangsang terus, sampai akalnya aktif.

Kamu sekolah untuk apa. (Jangan pakai pertanyaan yang dalam). Minum jamu
untuk apa, supaya sehat. Mengapa mesti jamu? Mengapa kamu berbuat baik? jawabannya
QS al-Isra/17°7 (Jika berbuat baik untuk diri sendirt).

Akal harus dijaga, bagaimana caranya. Sehingga mendekati para nabi. Tidak lain
kecuah kasih sayang, kalau salat kalau sedekah, pertanyaan salat bagaimana, sedekah

bagimana, QS al-Anfal/8.35.

O55% o N fale 35 S

“Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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“Sembahyang mercka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepukan

tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.”*’

Rasakan azab karena kekafiranmu, riya, asal-asalan, melamun, itu syugulan, sujud
sahwi lagi. Bagaimana rasa kita untuk dapat akal sehat. Berkenaan dengan Ulul al-bab
modelnya ada dua macam keduanya adalah
Pertama, yakni, berdiri duduk dan berbaring, selalu sebarkan kasih sayang.

Kedua, ulul al-bab, orang berakal adalah tidak mencedrai janji-janji Allah QS al-
Ra’ad/13 19-20;
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“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?, hanyalah orang-orang yang berakal
saja yang dapat mengambil pelajaran, 20. (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah

dan tidak merusak perjanjian."’

Orang berakal tidak melupakan perjanjian. Hal in1 sesuai dengan Firman-Nya QS

al-An’am/6:152-153
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'Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 266.
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Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37
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“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat,
hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila
kamu berkata, Maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabét(mu), dan
penuhilah janji Allah. yang demikian 1tu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.
Dan bahwa (yang kami perintahkan 1ni) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena jalan-jalan itu mencerai beraikan

kamu dari jalannya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”*

Berlaku adil sekalipun terhadap kerabat, maksudnya mengatakan, dan melakukan
yang sebenarnya meskipun merugikan Kerabat sendiri.Sedangkan memenuhi janji Allah,
maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-Nya.

Shalat wusthaa 1alah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusthaa ialah shalat Ashar menurut
kebanyakan ahli hadits, ayat Ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan
sebaik-baiknya.

Ajarkan anak agar jangan berbohong, makanya ada orang yang pernah bertanya
kepada Rasul bagaimana syarat untuk menjadi orang beriman?, Rasul menjawab gampang
jangan berbohong). Allah nomor satu, dan 1tulah yang membuat akal kita luar bisa.
Serangkaian dengan itu maka manusia masih membutuhkan sesuatu di samping akal.

filosof dan psikolog mcnamainya dengan bisikan hati. >’ Hati dapat diumpakan sebagai

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h.

“Bisikan hati dan jalan darah adalah bagian dari jiwa sesecorang karena dari dalam jiwa mulai
terjadi bisikan hati, Harry Sidharta, Metafisika dalam Dimensi Islam, h. 47
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sebuah tclaga dan pancaindera sebagai lima anak tunggal yang terus menerus melimpahkan
air ke dalam telaga itu, untuk menemukan kandungan yang sesungguhnya dari hati.**Maka
kelima anak sungai itu harus dibendung setidak-tidaknya untuk sementara waktu dan
kotoran-kotoran yang telah dilimpahkan ke dalam telaga itu harus dibuang.Maksudnya

mengendalikan,

Akal seperti penglihatan kita dari penyakit. Tidak rabun perumpamaan wahyu bagai
matahari. Maka orang yang tinggalkan akal bagai cari cahaya matahari tapi menutup
matanya. Akhirnya sama dengan orang buta mata dapat mata hari, tidak dapat melihat. Akal
jika dipandung dengan wahyu maka ia hidup bagai lebah. Rasionalisme barat untuk
menghancurkan Agama. Rasioanlisme Islam ditopang oleh pungdasi akal, Kedudukan
Islam ditujukan kepada orang-orang yang berakal. Dalam al-Qur’an, banyak namanya, ulul
al-bab. Allah bebani orang karena ia berakal, olehnya tidak ada beban kecual ia telah
berakal, Allah wajibkan manusia agar memene;j akal.

Tanya ilmu agama, dari ilmu agama itu ada agama, maka carilah ilmu agama itu.
Akal alat yang paling berharga pada diri manusia. Tidak ada arti manusia jika tidak ada
akalnya. Saya keramatkan manusia kami lebihkan dan kebanyakan makhluk yang kami
ciptakan.

Lihat binatang, ibu dikawini di depan bapaknya. Yang bikin maksiat itu adalah
nafsu. Allah ciptakan 1a berdiri tiup sangkala tugasnya sekali tiupan mati semua, tiup lagi
hidup, oleh sebab itu jangan percaya tapi tunggu perintah. 11 lobang satu sebesar langit dan
bumi. Bisa anda bayangkan besarnya malaikat tidak mungkin lobang trompetnya sebesar
langit dan bumi lalu malaikatnya seperti trompet. Tentu malaikatnya lebih besar

Kalau manusia ada akal dan ada nafsu. Makanya yang repot manusia ada akal ada
nafsu. Manusia tidak ada akal tidak ada arti. Malu tidak ada akal. Kalau akal menguasai
nafsu aman. Kalau nafsu menguasai akal celaka. Jika kita mampu jaga akal maka akhlak

pun jadi sempurna. Akhlak Islami lahir dar1 akal yang Islami. Sekarang ada tes 1Q, Akhlak

* Ibid., h. 46.
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asal katanya dari khalaqa artinya (menciptakan). Jadi akhlaq itu ciptaan Allah. Aisyah
ditanya bagaimana akhlak Rasul ia jawab akhlaknya al-Qur’an. wa risyah (pakaian takwa),
pakaian ini adalah pakaian Allah. Di Amerika itu aneh anjingnya pakai baju, yang bawanya
tidak pakai baju. Kalau akal pakai aturannya sendiri ngaur Akhlak itu bukan aturan
manusia tapi aturan Allah lihat QS al-Qalam/68:4;
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Jadi pendidikan moral harus dikaitkan dengan agama. Agama yang menguasai
moral, bukan moral yang menguasai agama.

Penggunaan akal maksudnya agar semakin dekat kepada Allah. Bacalah al-Qur’an,
nabi janji di hari kiamat surganya sama dengan surganya nabi. Jadi kita tetap taati Allah.
Orang dulu sebelum ada agama sembah tuhan berdasar akalnya karena saya suka makan
ayam biar aku kasih makan juga tuhan. Jadi kalau lihat wanita cantik mau 1a kawini lagi. Itu
akal rusak. Jangan laki-laki kawin laki. Kalau sesuar aturan allah jalankan. Buat apa
dibilang moderen tap1 mati masuk neraka.

Suatu ketika nabi tersingkap sarungnya karena kerasnya angin pada saat beliau
perbaiki ka’bah bersama dengan paman beliau Abbas, apa yang terjadi Muhammad
menangis terseduh-seduh, ditanya sama pamannya mengapa menangis saya malu kelihatan
betisku. Oh kan om sendiri yang lihat tidak ada orang lain. Ia tapi om kan orang juga sama
dengan orang lain kata Muhammad. Begitulah nabi diben karakter pemalu yang sangat
dalam.

Akal adalah karunia yang paling besar oleh scbab itu harus dijaga, akal yang
dijadikan Allah buat manusia sebagai makhluk yang tertinggi jatuh ke neraka, dengan akal
manusia mampu menjaga adabnya kepada Allah, mampu menjaga adabnya kepada alam
dunia. Orang cerdas adalah orang yang pandai menghitung secara cermat, bekerja di dudia

untuk kepentingan akhirat.
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Bagaimana walisongo, tidak pernah keluar negeri, tapi kemudian tulisannya
dipelajari di Kairo, sopan santunn lebih banyak manfaatnya di atas ilmu, baru saja belajar 5
tahun sudah kesana kemari menfatwakan bid’ah.

Kekerasan adalah usaha-usaha yang non Islam yang mau hancurkan Islam, musuh
Islam yang sengaja membuat stikma mediskreditkan Islam, sandaran kita sama al-Qur’an,
tapi mengapa terjadi kekerasan, menafsir itu ada syaratnya, menggunakan fi'il mudhari
yang mengandung makna selalu berpikir situasi kontroling, toleransi, jangkauan dan
pantauan (sikontolpanjang), dan hanya satu yang menggunakan fi'il madhi. (kata kerja
aqala perlu diteliti).

Kedangkalan memahami al-Qur’an, bahkan ada yang mengatakan banyak ulama
(maljis ulama), memang karena mereka merasa scharusnya apa yang dikeluarkan oleh
merteka tingkat keyakinan, bagaimana belajar digugel, sah-sah saja, tapi tidak boleh dalam
mengambil rujukan bagaimana, kita harus tahu ilmu gurunya, dapat dipertanggung
jawabkan karena jelas rujukannya. Kita harus sepakat harus kembali kepada al-Qur’an.

Ada tiga 3 hal yang akan terjadi pada orang yang tidak mengikuti ulama (ulama
yang tunduk dan ikut jejak Rasulullah saw) .

1 Hartanya tidak berberkah,
2. Dikuasai oleh pemimpin yang tidak tunduk kepada Allah dan

3 Keluar dari dunia (meninggal) tanpa iman.

Pisik sehat akal sehat. Akal dan pintar beda. Banyak orang pintar tapi belum tentu ia
berakal. Ada orang puatar tapi tidak berakal. Ferdinan Marcos. Allah milih seseorang bukan
karena kepintaran, Allah milih seseorang karena berakal, sedangkan orang Allah memilih
seseorang bukan karena kecerdasannya, karena kecerdasan dan kepintaran itu diperoleh

dari makanan dan jenjang pendidikan, tetapi orang berakal diperoleh karena perbuatan.

P
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Penutup

Dar1 pembahasan sebelumnya dapat diramuskan kesimpul sebagai berikut:

1 Akal adalah salah satu daya diantara daya-daya manusia yang fungsinya berfikir,
merenung merasionalkan, membedakan dan melaksanakan semua pekerjaan keahlian.
akal merupakan alat dan timbangan setiap ilmu untuk mengetahui yang benar dan yang
salah.

2. Akal dalam al-Qur’an dapat berfungsi sebagai sarana untuk beriman dan memikirkan
kekuasaan dan ciptaan Allah swt. baik dalam keadaan berdiri, berbaring. Dengan akal
dapat menebar kasih sayang dan tidak menzalimi orang lain. Orang yang berakal akan
dapat mengambil pelajaran dar1 firman Allah swt., sebagar petunjuk ke jalan yang
benar Dengan akal dapat berlaku adil sekalipun terhadap kerabat, jika mampu menjaga

akal akhlakpun jadi sempurna.

Saran /Rekomendasi
Melalui tulisan mi diharapkan dapat menjaga akal dengan sebaik-jad1 tidak akal-
akalan, supaya tidak terjadi keonaran dimana-mana tidak terjadi pembunuhan, kawin

mawin yang dilarang olch al-Qur’an karena kawin 1tu bukan akal-akalan.
DAFTAR PUSTAKA

Al-Ba’albaki, Munir.a/-Muwrid, Cetakan II, Beirut Libanon: Dar al-’Ilm li al-malayin,
1986.

Al-Jawziyah, Ibnu Qayyim.Madarij al-Salikin, ed. Muhammad al-Faqiyihd 2. Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1400 H.

Anshari, Endang Saifuddin MA, Kuliah al-Islam. Cet. 1, Jakarta. Rajawali, 1986.

Dcpartemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta. Pusat Bahasa, 2008.

Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya Ed. Revisi (Surabaya. CV Karya
Utama, 2000.

Harry Sidharta, Metafisika dalam Dimensi Islam. Jakarta. Citra Mandala Pratama, 2003

xR =



Vol 2 No. 1, Desember 2016 Zawiyah Jurnal Pemikiran Islam

Jauhari, Ahmad al-Mursi Husain. Maqasid al-Syariah fi al-Islam, Terj Khikmawati,
Magashid Syariah. Cet. 1, Jakarta. Amzah, 2009

M. Nasir, Capita Selecta. Jakarta: Bulan Bintang, 1973.

Nasruddin Baidan, al-Fatihah Tafsir Kontemporer, Cet. I, Yokyakarta Pustaka Pelajar,
2012.

Shihab, M. Quraish. Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’l atas pelbagai Persoalan Umat
Cetakan III, Bandung: Mizan, 1996.




